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Abstract 

This study aims to determine the role of the principal as an educator during 

online learning during the Covid-19 Pandemic at Muhammadiyah Elementary 

School, Purworejo Regency. This study uses a quantitative description method 

that aims to provide answers to a problem or to obtain more in-depth 

information on phenomena or events related to the role of the school principal 

as an educator during online learning during the Covid-19 Pandemic. The 

subjects of this study were 8 principals of Muhammadiyah Elementary 

Schools. The sampling technique was using proportionate stratified random 

sampling based on the level of school accreditation. The data collection 

instrument was a questionnaire in the form of a google form using a 5 scale 

rubric. The results showed that the role of the principal in each school was 

different. In the educator role, the principal of Muhammadiyah Kutoarjo and 

Bayan Elementary Schools had the same average percentage, namely 56%, 

while in Purworejo Muhammadiyah Elementary School the percentage was 

44% and at Muhammadiyah Purwodadi Elementary School the percentage 

was 38%. 

Keywords: Educator, Headmaster, Covid-19 Pandemic 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagai 

educator saat pembelajaran daring pada masa Pandemi Covid-19 di Sekolah 

Dasar Muhammadiyah Kabupaten Purworejo. Penelitian ini menggunakan 

metode deskripsi kuantitatif yang bertujuan untuk memberikan jawaban 

terhadap suatu masalah atau untuk mendapatkan informasi yang lebih 

mendalam terhadap fenomena atau peristiwa yang berkaitan dengan peran 

kepala sekolah sebagai educator saat pembelajaran daring pada masa 

Pandemi Covid-19. Subjek penelitian ini yaitu kepala Sekolah Dasar 

Muhammadiyah yang berjumlah 8. Teknik pengambilan sampel 
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menggunakan proportionate stratified random sampling berdasarkan 

tingkat akreditasi sekolah. Instrumen pengumpulan data berupa angket 

yang berbentuk google form dengan menggunakan rubrik skala 5. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peran kepala sekolah di setiap sekolah 

berbeda-beda. Pada peran educator, kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah 

Kutoarjo dan Bayan mempunyai rata-rata persentase yang sama yaitu 

sebesar 56%, sedangkan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Purworejo 

persentasenya 44% dan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Purwodadi 

persentasenya 38%. 

Kata Kunci: Educator, Kepala Sekolah, Pandemi Covid-19 

 

A. Pendahuluan 

Pada akhri tahun 2019 sampai saat ini, hampir negara di seluruh dunia, 

terutama di Indonesia telah terjangkit Corona Virus Disease (Covid-19). 

Corona Virus Disease (Covid-19) merupakan wabah penyakit yang 

awalnya muncul di Negara Cina, tepatnya di Kota Wuhan. Virus ini 

sangat berbahaya karena penularannya dari manusia ke manusia lain 

yang begitu cepat dan memiliki dampak sangat besar di seluruh aspek 

kehidupan, baik ekonomi, sosial, budaya bahkan pendidikan. Pada 

tanggal 28 Maret 2020, Kabupaten Purworejo menyatakan status 

tanggap darurat Covid-19 dikarenakan terdapat penambahan jumlah 

Orang Dalam Pemantauan (ODP) dan Pasien Dalam Pengawasan (PDP). 

Sejak diberlakukannya status tanggap darurat Covid-19, Purworejo 

melaporkan kasus konfirmasi positif Covid-19 sebanyak 5 kasus dan 

sampai bulan Oktober 2020, 780 pasien terkonfirmasi Covid-19. Hal 

tersebut mempengaruhi kebijakan baru yang harus diterapkan dalam 

menangani Covid-19, salah satunya kebijakan dalam penanganan 

pendidikan. (https://covid19.purworejokab.go.id/). Berdasarkan Surat 

Edaran Nomor 4 Tahun 2020 pada tanggal 24 Maret 2020 Tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran 

Corona Virus Disease (Covid-19) dijelaskan bahwa proses belajar 

dilakukan dari rumah melalui pembelajaran daring atau jarak jauh yang 

bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 

peserta didik. Pembelajaran daring merupakan salah satu dampak dari 

Pandemi Covid-19 yang berkaitan dengan pengelolaan manajemen 

sekolah. 

 Manajemen sekolah merupakan pemberian sepenuhnya otonomi 

(kewenangan dan tanggungjawab yang lebih besar pada sekolah). 

Tahapan pada manajemen sekolah terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dalam 

mengembangkan dan melakukan inovasi berbagai program untuk 
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meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan kebutuhan sekolah yang 

tidak lepas dari tujuan sekolah itu sendiri. Manajemen sekolah 

berkenaan dengan seluruh komponen pembelajaran di sekolah, yang 

keseluruhannya dikelola untuk menunjang proses pembelajaran 

sehingga tercapainya tujuan sekolah yang telah ditetapkan. Penerapan 

manajemen sekolah saat pembelajaran daring pada masa Pandemi 

Covid-19 tentunya berbeda dengan keadaab sebelum Pandemi Covid-

19. Menurut (Fitriyani et al., 2020) pembelajaran daring merupakan 

sebuah inovasi pendidikan yang melibatkan unsur teknologi informasi 

dalam proses pembelajaran. Artinya, dalam pembelajaran daring, 

melibatkan unsur teknologi sebagai sarana dan jaringan internet 

sebagai sistemnya. Pada pembelajaran daring, teknologi informasi dan 

jaringan internet merupakan salah satu unsur pokok dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring. 

 Pada saat pembelajaran daring berlangsung, tentunya terdapat 

faktor penghambat dan pendukung dalam mengelola pembelajaran 

daring dari pihak sekolah. Sekolah dalam hal ini kepala sekolah dituntut 

untuk mengelola manajemen sekolah dengan baik di saat krisis seperti 

saat ini, yaitu dengan proses mempersiapkan dan mengelola situasi 

darurat atau tidak terduga yang mempengaruhi peserta didik, guru, 

orang tua, dan sekolah dengan menerapkan manajemen sekolah yang 

berbeda dengan keadaan sebelum Pandemi Covid-19. Di Kabupaten 

Purworejo tersebar banyak Sekolah Dasar Muhammadiyah, mulai dari 

sekolah yang terakreditasi A sampai belum terakreditasi dikarenakan 

sekolah yang masih baru. Sekolah Dasar Muhammadiyah di Kabupaten 

Purworejo menerapkan manajemen sekolah berbeda yang disesuaikan 

dengan kondisi masing-masing sekolah. 

 Kepala sekolah merupakan pemimpin di sekolah yang 

mempunyai tanggung jawab dan wewenang untuk mengatur, mengelola 

dan menyelenggarakan semua kegiatan di sekolah agar apa yang 

menjadi tujuan sekolah dapat tercapai. Pelaksanaan tugas dan 

tanggungjawab kepala sekolah sebagai pemimpin, dituntut untuk 

memiliki profesionalitas yang tinggi sehingga kegiatan mengelola dan 

mengorganisasikan sekolah dapat dilakukan secara masksimal. 

Kepemimpinan kepala sekolah diharapkan dapat mewujudkan 

ketercapaian tujuan pendidikan, yaitu mengembangkan potensi sumber 

daya manusia, membentuk dan menjadikan komponen sekolah dapat 

bekerja sama untuk mencapai tujuan sekolah saat Pandemi Covid-19 

seperti saat ini. Kepala sekolah dalam hal ini memegang peranan 

penting dalam menentukan kebijakan-kebijakan terutama pada 

manajemen sekolah yang sesuai dengan kondisi saat ini. Dapat 

dikatakan bahwa kemajuan suatu sekolah sangat tergantung dari peran 
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kepala sekolah dalam memimpin dan memanajeri sekolah. 

Permasalahan-permasalahan yang muncul meliputi pengelolaan 

manajemen sekolah saat pembelajaran daring pada masa Pandemi 

Covid-19 di Sekolah Dasar Muhammadiyah Kabupaten Puworejo, salah 

satunya yang berkaitan dengan peran kepala sekolah sebagai pendidik 

(educator) dalam manajemen sekolah saat pembelajaran daring pada 

masa Pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar Muhammadiyah Kabupaten 

Puworejo. 

B. Pembahasan 

1. Teori-teori yang Relevan 

a. Manajemen Sekolah 

 Menurut Andang (2017: 122) manajemen sekolah 

merupakan bentuk alternatif sekolah dalam program 

desentralisasi dalam dunia pendidikan, yang ditandai dengan 

otonomi (kewenangan, kekuasaan dan tanggungjawab pada 

sekolah) dengan mementingkan peran serta masyarakat dalam 

memajukan pendidikan. Model manajemen demikian bertujuan 

untuk memberikan kemandirian kepada sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dengan partisipasi orang tua 

dan komponen sekolah yang mendukung dan meningkatkan 

efisiensi melalui pengelolaan sumber daya yang ada dengan 

maksimal. 

 Menurut (Nur et al., 2016) menjelaskan bahwa manajemen 

sekolah merupakan proses mengelola sekolah melalui 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 

sekolah agar mencapai tujuan sekolah yang telah ditetapkan. 

Pada manajemen sekolah, kepala sekolah berperan sebagai 

manajer menempati posisi yang telah ditentukan di dalam 

organisasi sekolah. Salah satu prioritas kepala sekolah dalam 

manajemen sekolah yaitu pengelolaan pembelajaran. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa manajemen sekolah adalah pemberian 

sepenuhnya otonomi (kewenangan dan tanggungjawab yang 

lebih besar pada sekolah). Tahapan pada manajemen sekolah 

terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian dalam mengembangkan dan melakukan inovasi 

berbagai program untuk meningkatkan mutu pendidikan sesuai 

dengan kebutuhan sekolah yang tidak lepas dari tujuan sekolah 

itu sendiri. 

b. Kepala Sekolah 

 Menurut (Said, 2018) menjelaskan bahwa kepala sekolah 

adalah seorang guru yang diberikan tugas tambahan sebagai 

kepala sekolah atau madrasah untuk memimpin dan mengelola 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar 2021 

27 
 

sekolah atau madrasah dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah adalah cara atau 

usaha kepala sekolah dalam mempengaruhi, mendorong, 

membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan guru, staf, 

peserta didik, orang tua peserta didik, dan pihak lain yang terkait 

untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.  

 Menurut (Yahdiyani et al., 2020) kepala sekolah adalah orang 

yang memegang peran penting dalam meningkatkan mutu dan 

kualitas sekolah. Kepala sekolah merupakan pemimpin yang 

harus menggerakkan semua komponen pendidikan di sekolah. 

Kepala sekolah yang baik akan selalu memotivasi, mengarahkan, 

dan mengawasi bawahannya agar mengerjakan tugas dan 

perintah yang diberikan dengan baik demi tercapainya tujuan 

yang telah direncanakan sebelumnya. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa kepala sekolah merupakan pimpinan tertinggi dalam 

lembaga pendidikan yang bertanggung jawab terhadap segala 

sesuatu yang berhubungan dengan kelancaran jalannya sekolah 

demi terwujudnya tujuan sekolah. Pimpinan tertinggi dalam 

lembaga pendidikan dalam hal ini kepala sekolah mengemban 

tugas dan tanggungjawab untuk mempimpin sebuah sekolah 

dengan memanfaatkan segala potensi yang ada dan juga 

bertanggungjawab penuh terhadap pengelolaan pembelajaran di 

sekolah. 

c. Tugas dan Peran Kepala Sekolah 

 Berdasarkan perspektif kebijakan Pendidikan Nasional 

(Depdiknas, 2006) dalam Andang (2017: 168-172) menjelaskan 

bahwa terdapat tujuh peran utama kepala sekolah salah satunya 

yaitu kepala sekolah sebagai educator. (Yahdiyani et al., 2020) 

menjelaskan bahwa kepala sekolah mempunyai tugas untuk 

membimbing guru, tenaga kependidikan, peserta didik, dan 

memberikan contoh atau teladan yang baik. Sebagai educator, 

kepala sekolah berupaya meningkatkan kinerja tenaga 

kependidikan dan prestasi belajar peserta didik yakni dengan 

dorongan kepada tenaga pendidik agar melakukan 

pembelajaran dengan kreatif dan inovatif sehingga berdampak 

pada prestasi peserta didik. 

 Pianda (2018: 80-81) menjelaskan bahwa kegiatan belajar 

mengajar merupakan inti dari proses pendidikan dan guru 

merupakan pelaksana dan pengembang utama kurikulum di 

sekolah. Kepala sekolah sebagai educator harus memiliki 

strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 

kependidikan di sekolahnya. Kepala sekolah harus 
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menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap 

pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di 

sekolah tentu saja akan memperhatikan tingkat kompetensi 

yang dimiliki guru, sekaligus senantiasa berusaha memfasilitasi 

sarana prasarana sertasumber belajar yang mendukung dan 

mendorong agar para guru dapat meningkatkan kompetensinya 

sehingga kegiatan belajar mengajar berjalan efektif dan efisien. 

 Jadi kepala sekolah sebagai educator atau pendidik, 

merupakan tugas pokok dan fungsi kepala sekolah dalam 

memanfaatkan semua sumber daya yang dimiliki oleh sekolah 

sesuai dengan tujuan sekolah yang direncanakan. Selain itu, 

kepala sekolah harus menciptakan lingkungan sekolah sekolah 

yang kondusif untuk pembelajaran bagi semua komponen 

sekolah. 

2. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode deskripsi dengan 

pendekatan kuantitatif. Menurut Yusuf (2020: 62) penelitian 

deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

memberikan jawaban terhadap suatu masalah atau untuk 

mendapatkan informasi yang lebih mendalam terhadap fenomena 

atau peristiwa yang berkaitan dengan manajemen sekolah saat 

pembelajaran daring pada masa Pandemi Covid-19. Populasi pada 

penelitian ini adalah kepala sekolah dari delapan Sekolah Dasar 

Muhammadiyah di Kabupaten Purworejo yang berjumlah 8 meliputi 

Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah Purworejo, Kepala Sekolah 

Dasar Muhammadiyah Purwodadi, Kepala Sekolah Dasar 

Muhammadiyah Kutoarjo, Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah 

Bayan, Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah Kemiri, Kepala 

Sekolah Dasar Muhammadiyah Bruno, Kepala Sekolah Dasar KUB 

Muhammadiyah, dan MI Muhammadiyah Krendetan.  

 Peneliian ini menggunakan sampel proportionate stratified 

random sampling dimana populasi mempunyai strata atau tingkatan 

secara proporsional dan unsur yang heterogen yang bervariasi 

sehingga perlu dibedakan dalam tingkatan atau berdasarkan tingkat 

akreditasi sekolah. Sampel pada penelitian ini yaitu Kepala Sekolah 

Dasar Muhammadiyah Kutoarjo, Kepala Sekolah Dasar 

Muhammadiyah Purworejo, Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah 

Bayan, Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah Purwodadi 

berdasarkan strata atau tingkatan akreditasi sekolah. 
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Langkah-langkah dalam penelitian deskripsi kuantitatif menurut 

Yusuf (2020: 62) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebelum dilakukan penelitian, instrumen terkebih dahulu 

dilakukan uji validitas konstruk, uji validitas butir atau empiris dan 

uji reliabilitas terhadap 4 subjek yang meliputi Kepala Sekolah Dasar 

Muhammadiyah Kemiri, Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah 

Bruno, Kepala Sekolah Dasar KUB Muhammadiyah, dan MI 

Muhammadiyah Krendetan. Berdasarkan uji validitas konstruk, uji 

validitas butir atau empiris dan uji reliabilitas, didapatkan hasil: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konstruk 

Aspek Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

Skor Keterangan Skor Keterangan Skor Keterangan 

Tujuan 4 Sangat 

Layak 

4 Sangat 

Layak 

3 Layak 

Isi 3,18 Layak 3,5 Layak 3,2 Layak 

Bahasa 3 Layak 4 Layak 3 Layak 

          (Finnajah et al., 2016) 

Berdasarkan uji validitas konstrusk, instrumen dinyatakan 

layak untuk penelitian oleh tiga validator. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Validitas Butir atau Empiris 

Komponen Jumlah 

Butir 

Instrumen 

Jumlah 

Valid 

Jumlah 

Butir 

Gugur 

No. Butir 

Gugur 

Kepala 

Sekolah 

sebagai 

 

4 

 

4 

 

- 

 

- 

Menentukan masalah dan 

merumuskan sub masalah 

secara jelas dan terperinci 

Merumuskan tujuan yang akan 

dicapai 

Penelaahan kepustakaan yang 

tepat dan benar 

Merumuskan metodologi 

penelitian yang meliputi: 

1. Prosedur pengumpulan 

data 

2. Menyusun instrument 

3. Populasi dan sampel 

4. Pembakuan instrumen 

 
Pengumpulan data Analisis  

data 
Penulisan Laporan 
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Pendidik 

(Educator) 

Berdasarkan uji validitas butir atau empiris terhadap 4 

subjek penelitian, butir instrumen kepala sekolah sebagai educator 

dinyatakan valid. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Komponen Jumlah Skor Kriteria 

Kepala Sekolah sebagai 

pendidik (educator) 

0.86307 Reliable 

                    (Widoyoko 2018: 257) 

Berdasarkan uji reliabilitas, instrumen dinyatakan reliable 

atau dapat dipercaya yang memberikan hasil yang tetap atau ajek 

(konsisten) apabila diteskan atau diujicobakan berkali kali. Uji 

reliabilitas pada instrumen penelitian ini menggunakan uji Alpha 

Cronbach. 

3. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, peran Kepala Sekolah sebagai 

Educator di Sekolah Dasar Muhammadiyah Kabupaten Purworejo 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4 

Kepala sekolah sebagai Pendidik (Educator) di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah A  

Sekolah Dasar Muhammadiyah A 

No. Indikator Butir a Butir b Butir c Butir d Butir e Persentase 

1. Pembinaan 

Moral 

1 1 1 1 0 100% 

2. Pembinaan 

mental 

1 0 0 0 0 25% 

3. Pembinaan 

Fisik 

1 0 0 0 0 25% 

4. Pembinaan 

Artistik 

0 0 1 0 0 25% 

Rata-rata 44% 

 

 

 

 

Tabel 5  
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Kepala sekolah sebagai Pendidik (Educator) di Sekolah Dasar Muhammadiyah B 

Sekolah Dasar Muhammadiyah B 

No. Indikator Butir a Butir b Butir c Butir d Butir e Persentase 

1. Pembinaan 

Moral 

1 1 1 0 0 75% 

2. Pembinaan 

mental 

0 1 0 0 0 25% 

3. Pembinaan 

Fisik 

1 0 0 0 0 25% 

4. Pembinaan 

Artistik 

0 0 1 0 0 25% 

Rata-rata 38% 

 

 

Tabel 6 

Kepala sekolah sebagai Pendidik (Educator) di Sekolah Dasar Muhammadiyah C 

Sekolah Dasar Muhammadiyah C 

No. Indikator Butir a Butir b Butir c Butir d Butir e Persentase 

1. Pembinaan 

Moral 

1 1 1 1 0 100% 

2. Pembinaan 

mental 

1 0 0 0 0 25% 

3. Pembinaan 

Fisik 

1 0 0 0 0 25% 

4. Pembinaan 

Artistik 

1 0 1 1 0 75% 

Rata-rata 56% 

 

Tabel 7 

Kepala sekolah sebagai Pendidik (Educator) di Sekolah Dasar Muhammadiyah D 

Sekolah Dasar Muhammadiyah D 

No. Indikator Butir a Butir b Butir c Butir d Butir e Persentase 

1. Pembinaan 

Moral 

1 0 0 0 0 25% 

2. Pembinaan 

mental 

1 0 0 0 0 25% 

3. Pembinaan 

Fisik 

0 1 0 0 0 25% 

4. Pembinaan 

Artistik 

0 0 0 0 1 0% 

Rata-rata 19% 
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Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk 

tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa peran kepala sekolah sebagai 

educator di Sekolah Dasar Muhammadiyah Kabupaten Purworejo 

terdiri dari 4 indikator dengan persentase yang berbeda-beda. Kepala 

Sekolah Dasar Muhammadiyah A dalam pembinaan moral berperan 

sebesar 100% dengan melakukan a) mengajarkan hal-hal baik 

berkaitan perbuatan dan sikap, (b) mengajarkan tentang kewajiban 

sesuai dengan tugas masing-masing tenaga kependidikan, (c) 

memberikan dorongan serta motivasi, dan (d) melakukan pertemuan 

rutin. Pada pembinaan mental, Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah 

A berperan hanya 25% dengan melakukan kajian rutin (a) setiap satu 

minggu sekali hal ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan sekolah. Pada pembinaan fisik, Kepala Sekolah Dasar 

Muhammadiyah A berperan hanya 25% dengan cara melibatkan 

dalam berbagai kegiatan olahraga yang diselenggarakan oleh (a) 

sekolah karena pada saat Pandemi Covid-19 kegiatan-kegiatan 

dibatasi sehingga kegiatan olahraga dilakukan hanya dari pihak 

sekolah, dan pada pembinaan artistik berperan hanya 25% dengan 

memberikan (c) pelatihan bersama narasumber motivator. Hal ini 

dikarenakan sekolah membutuhkan motivator dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring pada saat Pandemi Covid-19.  

Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah B dalam upaya 

pembinaan moral berperan sebesar 75% yang meliputi (a) 

mengajarkan hal-hal baik berkaitan perbuatan dan sikap, (b) 

mengajarkan tentang kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing 

tenaga kependidikan, (c) memberikan dorongan dan motivasi. Pada 

pembinaan mental, berperan hanya 25% dengan melakukan kajian 

rutin setiap (b) dua minggu satu kali hal ini disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan pihak sekolah. Pada perannya dalam 

upaya pembinaan fisik berperan hanya 25% dengan cara melibatkan 

dalam berbagai kegiatan olahraga yang diselenggarakan oleh (a) 

sekolah karena pada saat Pandemi Covid-19 kegiatan-kegiatan 

dibatasi sehingga kegiatan olahraga dilakukan hanya dari pihak 

sekolah dan pada pembinaan artistik berperan hanya 25% dengan (c) 

memberikan pelatihan bersama narasumber motivator karena 

sekolah membutuhkan motivator dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring pada saat Pandemi Covid-19.  

Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah C dalam upaya 

pembinaan moral berperan sebesar 100% dengan (a) mengajarkan 

hal-hal baik berkaitan perbuatan dan sikap, (b) mengajarkan tentang 

kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing tenaga kependidikan, 

(c) memberikan dorongan serta motivasi, dan (d) melakukan 

pertemuan rutin. Pada upaya pembinaan mental, Kepala Sekolah 
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Dasar Muhammadiyah C berperan hanya 25% dengan melakukan 

kajian rutin setiap (a) satu minggu sekali disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan sekolah. Pada pembinaan fisik, berperan 

hanya 25% dengan cara melibatkan dalam berbagai kegiatan olahraga 

yang diselenggarakan oleh (a) sekolah karena pada saat Pandemi 

Covid-19 kegiatan-kegiatan dibatasi sehingga kegiatan olahraga 

dilakukan hanya dari pihak sekolah, dan pada pembinaan artistik 

berperan sebesar 75% melalui (a) pelatihan dengan narasumber 

psikolog, (c) pelatihan dengan narasumber motivator, (d) pelatihan 

dengan narasumber trainer.  

Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah D dalam upaya 

pembinaan moral berperan hanya 25% dengan (a) mengajarkan hal-

hal baik berkaitan perbuatan dan sikap. Pada upaya pembinaan 

mental, Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah D berperan hanya 25% 

dengan melakukan kajian rutin setiap (a) satu minggu sekali, 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing 

sekolah. Pada pembinaan fisik, Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah 

D berperan hanya 25% dengan cara melibatkan dalam berbagai 

kegiatan olahraga yang diselenggarakan oleh (b) masyarakat, dan 

pada pembinaan artistik Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah D 

tidak melakukan pembinaan. 

 

Diagram Peran Kepala Sekolah sebagai Educator di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah Kabupaten Purworejo 

 

 
 

Berdasarkan diagram di atas, peran kepala sekolah sebagai 

educator, Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah C mempunyai peran 

paling tinggi yaitu dengan 56%. Kepala Sekolah Dasar 

Muhammadiyah A berperan sebesar 44%, Kepala Sekolah Dasar 
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Muhammadiyah B berperan sebesar 38% dan Kepala Sekolah Dasar 

Muhammadiyah D berperan 19%. Peran kepala sekolah berbeda-beda 

di setiap sekolahnya, hal ini dikarenakan kemampuan setiap sekolah 

berbeda-beda dan juga disesuaikan dengan kebutuhan masing masing 

sekolah. 

 

C. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kepala 

sekolah sebagai educator di setiap sekolah berbeda-beda. Kepala 

Sekolah Dasar Muhammadiyah A berperan dalam pembinaan moral, 

pembinaan mental, pembinaan fisik, dan pembinaan artistik sebesar 

44%, Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah B hanya berperan dalam 

pembinaan moral, pembinaan mental, pembinaan fisik, dan pembinaan 

artistik 38%, Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah C berperan dalam 

pembinaan moral, pembinaan mental, pembinaan fisik, dan pembinaan 

artistik sebesar 56% dan Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah D hanya 

berperan dalam pembinaan moral, pembinaan mental, pembinaan fisik 

19%, sedangkan pada pembinaan artistik, Kepala Sekolah Dasar 

Muhammadiyah D tidak melakukan pembinaan.  
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